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Abstract: Effectiveness of Problem Based Learning in terms of students'
mathematical communication skill.This research was a quasi-experimental
research that aimed to find out the effectiveness of Problem Based Learning in
terms of students' mathematical communication skill. The population of this
research was 63 students of grade VIII in SMP Negeri 13 Bandarlampung that
were distributed in two classes. The entire population was used as a sampleby
using The Randomized posttest-only control group design. The data of the
research was the data of students’ mathematical communication skill that
acquired through the test. Based on the result of the similarity test of two
averages showed that the students’ mathematical communication skill by using
Problem Based Learning was higher than conventional learning, but the
percentage of students who was taught by Problem Based Learning did not
achieve 60%. Thus, Problem Based Learning was not effective in terms of
students' mathematical communication skill.

Abstrak: Efektivitas Problem Based Learning Ditinjau dari Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas Problem Based Learning
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Populasi penelitian ini adalah 63
siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Bandarlampung yang terdistribusi dalam dua
kelas. Seluruh populasi tersebut merupakan sampel, dengan desain penelitian the
randomized posttest-only control group design. Data penelitian berupa data
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh melalui tes. Berdasarkan
hasil uji kesamaan dua rata-rata diperoleh bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan Problem Based Learning lebih tinggi dari pembelajaran
konvensional akan tetapi persentase siswa denganProblem Based Learning tidak
mencapai 60%. Dengan demikian Problem Based Learning tidak efektif ditinjau
dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, problem based learning, komunikasi matematis



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu
usaha manusia untuk menuju ke arah
hidup yang lebih baik. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai ka-
panpun dan dimanapun berada. Pen-
didikan sangat penting, sebab tanpa
pendidikan manusia akan sulit ber-
kembang dan bahkan akan terbela-
kang. Proofer Loge menyatakan bah-
wa life is education and education is
life. Artinya kehidupan dan pendidi-
kan dan sebaliknya hampir tidak da-
pat dipisahkan, keduanya menyatu
dalam proses manusia menjalankan
pendidikan tidak lain adalah proses
bagi manusia dalam mengarungi
samudra kehidupan, dan begitupun
sebaliknya (Janawi, 2013:11).

Pendidikan di Indonesia masih
dihadapkan dengan berbagai proble-
matika (Janawi, 2013:2). Banyak
tanggapan mengenai pendidikan di
Indonesia salah satunya menganggap
bahwa pendidikan nasional dan pe-
nyelenggaranya memang layak didis-
kusikan, karena baik sistem dan pola
pengelolaan perlu dikaji secara berke-
sinambungan. Kajian tersebut mem-
perhatikan faktor-faktor lain yang di-
anggap senantiasa memberi warna
perkembangan dan kualitas pendidi-
kan bangsa seperti kemajuan teknolo-
gi, perubahan sosial, pergeseran nilali,
dan perubahan pradigma pendidikan
itu sendiri.

Salah satu upayapemerintahda-
lam rangka peningkatan mutu pendi-
dikan nasional telah melakukan pe-
ngembangan  Kurikulum  Berbasis
Kompetensi (KBK) yang telah dilak-
sanakan sejak tahun 2004 sampai saat
ini hingga menjadi Kurikulum 2013.
Pengembangan Kurikulum 2013, se-
lain untuk memberi jawaban terhadap
beberapa permasalahan yang melekat
pada kurikulum sebelumnya, juga
bertujuan untuk mendorong peserta
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didik atau siswa, agar mampu lebih
baik dalam melakukan observasi, ber-
tanya, bernalar, dan mengkomunika-
sikan (mempresentasikan), apa yang
diperoleh atau diketahui setelah siswa
mempelajari materi  pembelajaran.
Tema pengembangan  Kurikulum
2013 adalah untuk menghasilkan in-
san Indonesia yang produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif melalui pengua-
tan sikap (tahu mengapa), keterampil-
an (tahu bagaimana), dan pengetahu-
an (tahu apa) yang terintegrasi dengan
begitu tujuan pendidikan nasional bi-
sa tercapai (Sutiarso, 2016).

Guna mencapai tujuan pendidi-
kan nasional, diperlukan pembelajar-
an yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Dalam ruang
lingkup pendidikan, salah satu mata
pelajaran wajib di sekolah adalah pe-
lajaran matematika. Mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada
semua siswa mulai dari sekolah dasar
sampai jenjang sekolah yang lebih
tinggi. Matematika termasuk dalam
bidang ilmu eksakta yang memerlu-
kan pemahaman dibandingkan hafa-
lan (BSNP, 2006:345). Siswa harus
benar-benar memahami konsep suatu
pokok bahasan agar mampu menga-
nalisis dan memecahkan masalah da-
lam kehidupan sehari-hari.

Permendikbud nomor 58 tahun
2014menjelaskan tentangtujuan pem-
belajaran matematika salah satu tu-
juannya adalah mengkomunikasikan
gagasan penalaran, serta mampu me-
nyusun bukti matematika dengan
menggunakan kalimat lengkap, sim-
bol, tabel, diagram ataupun media
lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah. Hal tersebut sama artinya
dengan meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa merupakan fondasi dalam mem-
bangun pengetahuan siswa terhadap



matematika baik lisan maupun tuli-
san, selain itu komunikasi memiliki
peranan yang sangat penting dalam
proses pembelajaran matematika, de-
ngan kemampuan komunikasi yang
baik siswa dapat dengan lancar me-
ngemukakan berbagai ide serta dapat
bertukar pikiran kepada siswa lain
maupun dengan guru dan lingkung-
annya (Irman, 2014:369).

Kemampuan berkomunikasi
matematika dapat dijadikan sebagai
alat ukur sejauh mana siswa mengua-
sai materi yang diajarkan. Siswa
dapat mengorganisasikan dan meng-
onsolidasi berfikir matematisnya serta
dapat mengekspresikan ide-ide mate-
matika yang mereka miliki kepada
orang lain dengan berkomunikasi
(NCTM, 2000:60). Kemampuan ko-
munikasi matematis juga dapat men-
jadi suatu sarana bertukar pendapat
maupun  mengklarifikasi  terhadap
suatu konsep yang siswa pahami.
Oleh karena itu kemampuan komuni-
kasi matematis siswa sangat penting
untuk dikembangkan.

Pentingnya pengembangan ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa saat ini didasari atas kurangnya
kemampuan matematis yang dimiliki
oleh sebagian besar siswa saat ini.
Hasil penelitian internasional Pro-
gramme for Internasional Student
Assesement (PISA) pada tahun 2015.
Skor untuk kemampuan matematika
Indonesia adalah 386 peringkat ke 62
dari 70 negara dengan skor matemati-
ka dunia adalah 490 (OECD, 2016:5).
Literasi matematika pada PISA ter-
sebut terkait akan komunikasi mate-
matis siswa diantaranya memberikan
alasan, menyampaikan ide secara
efektif, dan menginterprestasikan ma-
salah matematika dalam berbagai
bentuk  dan  situasi.Kemampuan
komunikasi matematis siswa me-
rupakan ketrampilan siswa dalam

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 5, Nomor 7, Juli 2017, Halaman 844
ISSN: 2338-1183

mengemukakan suatu ide atau gaga-
san dengan bahasanya sendiri atau de-
ngan simbol matematika (Sumarmo,
2010:6-7).

Untuk meningkatkan kemampu-
an komunikasi matematis, siswa seha-
rusnya belajar menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram kedalam
ide matematika. Menjelaskan ide, si-
tuasi, dan relasi matematis, baik seca-
ra lisan, dan tulisan dengan menggu-
nakan bahasa matematika yang baik
dan benar. Kegiatan tersebut akan
mudah dilakukan siswa dengan ber-
diskusi memecahkan masalah.

Model  pembelajaran  yang
memfasilitasi siswanya agar dapat
berdiskusisalah satunya adalah Pro-
blem Based Learning. Hal ini didasar-
kan pada aktivitas dalam Problem
Based Learning yaitu siswa diberi
masalah-masalah kontektual yang da-
pat dilihat penerapannya dalam kehi-
dupan sehari hari agar dapat mempe-
roleh konsep matematis, dan siswa
diberi kebebasan untuk dapat berdis-
kusi dalam menyelesaikan masalah
tersebut melalui kegiatan menginter-
prestasikan ide-idenya ke dalam
simbol maupun ilustrasi matematika.
Model Problem Based Learning
adalah konsep belajar yang dipusat-
kan pada masalah-masalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun pe-
ngetahuannya sendiri, menumbuh-
kembangkan ketrampilan  berpikir
tingkat tinggi dan inkuiri, memandiri-
kan siswa dan meningkatkan keper-
cayaan diri (Choridah, 2013:200).
Dalam pembelajaran Problem Based
Learning siswa pun diberi ruang
untuk dapat menyempaikan hasil dari
diskusi sebagai sarana mengevaluasi
guna mendapatkan kesimpulan yang
sama tentang permasalahan tersebut.

Alasan lain yang membuat Pro-
blem Based Learning dapat dijadikan
salah satu model pembelajaran yang



mampu meningkatkan komunikasi
matematis siswa, dapat terlihat dari
karakteristiknya. Berdasarkan teori
yang dikembangkan Barrow dan Min
Liu karakteristik dari Problem Based
Learning meliputi: 1) learning is
student-centered: proses pembelaja-
ran dalam Problem Based Learning
lebih menitikberatkan kepada siswa
sebagai orang belajar. Oleh karena
itu, Problem Based Learning didu-
kung juga oleh teori konstruktivisme,
dalam teori tersebut siswa didorong
untuk mengembangkan pengetahuan-
nya sendiri, 2) authentic problems
form the organizing focus for learn-
ing: masalah yang disajikan kepada
siswa adalah masalah yang otentik
sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami masalah tersebut serta da-
pat mengaplikasikannya dalam kehi-
dupan profesionalnya nanti, 3) new
information is acquired through self
directed learning: dalam proses pe-
mecahan masalah akan ada kemung-
kinan siswa yang belum mengetahui
dan memahami semua pengetahuan
prasyaratnya, sehingga siswa beru-
saha untuk mencari sendiri melalui
buku atau sumber informasi lainnya,
4) learning occurs in small groups:
Problem Based Learning dilaksakan
dalam kelompok kecil supaya terjadi
interaksi ilmiah dan tukar pemikiran
dalam usaha membangun pengetahu-
an secara kolaboratif. Kelompok yang
dibuat menuntut pembagian tugas
yang jelas dan penetapan tujuan yang
jelas, dan 5) teachers act as
facilitators: pada pelaksanaan Pro-
blem Based Learning, guru hanya
berperan sebagai fasilitator. Namun
guru harus selalu memantau perkem-
bangan aktivitas siswa dan mendo-
rong siswa agar mencapai target yang
hendak dicapai (Lidinillah, 2014:2).
SMP Negeri 13 Bandarlampung
merupakan sekolah yang memiliki
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siswa dengan kemampuan matematis
yang rendah. Hal ini didapat berdasar-
kan hasil wawancara dengan beberapa
guru matematika di SMP Negeri 13
Bandarlampung diperoleh fakta bah-
wa banyak siswa yang mengalami ke-
sulitan belajar matematika dan siswa
lemah dalam kemampuan komunikasi
matematisnya, karena pembelajaran
matematika di sekolah tersebut masih
banyak didominasi oleh aktivitas gu-
ru.

Ketika guru menjelaskan mate-
ri, siswa kurang aktif dalam mengiku-
ti pembelajaran, akibatnya siswa me-
ngalami kesulitan dalam memahami
permasalahan non rutin yang diberi-
kan oleh guru, sehingga dalam me-
nyelesaikan masalah tersebut siswa ti-
dak dapat menyajikan masalah terse-
but kedalam bahasa matematis yang
benar, siswa juga mengalami kesuli-
tan dalam menggambarkan masalah
tersebut dalam bentuk simbol, tabel
maupun gambar. Berdasarkan pema-
paran tersebut maka perlu dilakukan
studi mengenai efektivitas pembelaja-
ran ditinjau dari komunikasi matema-
tis siswa

Kriteria keefektifan mengacu
pada hasil belajar siswa yang mengi-
kuti Problem Based Learning lebih
baik dari siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional dan persenta-
se tuntas belajar siswa mencapai kri-
teria ketuntasan minimun yang me-
ngikuti Problem Based Learning le-
bih dari 60%.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 13 Bandarlampung. Po-
pulasi pada penelitian ini adalah 63
siswa kelas VI1II yang terdistrbusi pa-
da dua kelas yaitu kelas 8.10 dan 8.11
tahun pelajaran 2016/2017. Seluruh
populasi tersebut dijadikan sampel
atau disebut dengan total sampling.



Dari dua kelas tersebut, pemilihan ke-
las eksperimen dan kelas kontrol di-
tentukan secara acak, dan didapat
kelas 8.11 sebagai kelas eksperimen
yaitu kelas dengan Problem Based
Learning dan kelas 8.10 sebagai kelas
kontrol yaitu kelas dengan pembela-
jaran konvensional.

Penelitian ini merupakan pene-
litian semu (quasi experiment) dengan
menggunakan the randomized post-
test only control group design. Data
penelitian ini adalah data kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah Tes. Tes yang diguna-
kan merupakan tes untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis
siswa, dengan indikator sebagai beri-
kut: 1) menggambar situasi masalah
dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar, 2) menjelas-
kan ide, situasi, dan relasi matematika
secara tertulis, dan 3) menggunakan
bahasa matematika secara tepat.

Pelaksanaan dalam penelitian
ini dilakukan dengan tiga tahapan,
pada tahapan pertama yaitu tahap
persiapan, yaitu meminta izin kepada
Kepala SMP Negeri 13 bandarlam-
pung, melakukan observasi. Tahapan
kedua adalah tahap pelaksanaan, pada
tahap ini yang dilakukan adalah me-
nentukan populasi dan sampel, me-
nyusun instrumen pembelajaran, me-
laksanakan kegiatan pembelajaran de-
ngan materi lingkaran, mengumpul-
kan data dengan melaksanakan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tahap terakhir dalam peneli-
tian ini adalah pengolahan data, mela-
kukan pembahasan dan menarik
kesimpulan.

Sebelum melaksanakan peneli-
tian terlebih dahulu menyususn ins-
trumen pembelajaran, yang terdiri
dari penyusunan silabus, RPP, LKK
dan instrumen tes. Setelah dilakukan
penyusunan Kisi-Kkisi serta instrumen
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tes, selanjutnya dilakukan uji coba
soal untuk mendapatkan instrumen tes
yang baik. Instrumen tes yang baik
adalah instrumen tes yang harus me-
menuhi beberapa syarat, yaitu valid,
memiliki reliabititas tinggi, daya
pembeda minimal baik, dan memiliki
tingkat kesukaran minimal sedang.
Hasil uji validitas isi yang dila-
kukan oleh guru matematika SMP
Negeri 13 Bandarlampung terhadap
instrumen tes menunjukan bahwa in-
strumen dinyatakan sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa. Selanjutnya instrumen tersebut
diujicobakan kepada siswa di luar
sampel. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa instrumen tes memiliki ko-
efisien reliabilitas tinggi yaitu 0,91.
Hasil ini menunjukan bahwa instru-
men tes memiliki kriteria reliabilitas
tinggi. Daya pembeda dari instrumen
memiliki rentang nilai 0,34-0,87 yang
berarti bahwa instrumen tes yang
diujicobakan memiliki daya pembeda
yang cukup, baik dan sangat baik.
Pada tingkat kesukaran, instrumen tes
memiliki rentang nilai 0,20-0,73 yang
berarti instrumen tes yang diujicoba-
kan memiliki tingkat kesukaran yang
mudah, sedang dan sukar. Dari hasil
perhitungan koefisien reliabilitas, in-
deks tingkat kesukaran dan daya pem-
beda soal tes kemampuan komunikasi
matematis pada penelitian ini telah
memenuhi Kriteria reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda yang
ditentukan telah dinyatakan valid,
sehingga soal tes kemampuan komu-
nikasi matematis sudah layak diguna-
kan untuk mengumpulkan data.
Selanjutnya, dilakukan penguiji-
an hipotesis. Sebelum melakukan uji
hipotesis, dilakukan uji prasyarat yai-
tu uji normalitas dan uji homogenitas.
Rekapitulasi  uji normalitas data



kemampuan komunikasi matematis
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Normalitas
Data Kemampuan Komuni-
kasi Matematis siswa

Keputusan
Kelas X%;itun‘ Xlzcritis UJIp
A~ 406 781  TerimaH,
5 314 781 Terima H,

hasil uji normalitas dapat disimpulkan
Keterangan :

A = Problem Based Learning

B = Konvensional

Dari bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji homo-
genitas dari data kemampuan komu-
nikasi matematis tersebut. Rekapitu-
lasi hasil uji homogenitas data ke-
mampuan komunikasi matematis di-
sajikan pada Tabel 2.
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Ziritiss AIMANA Zppjris = Zos—q dan
taraf signifikasi yang digunakan
adalah a=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan komunikasi
matematis siswa diperoleh dari hasil
posttest yang dilakukan pada siswa
yang mengikuti pembelajaran Prob-
lem Based Learning dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Deskripsi data kemampuan
komunikasi matematis siswa disaji-
kan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Data Kemam-
puan Komunikasi Matema-
tis Siswa

Kelas N NR NT x S

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Homo-
genitas Varians Data Ke-
mampuan Komunikasi
Matematis Siswa

A 279,9 Terima
B 2o9p L2 213 Hy

Berdasarkan hasil uji homoge-
nitas yang dilakukan didapat kesim-
pulan bahwa kedua sampel memiliki
varians yang sama, maka uji hipotesis
yang dilakukan adalah uji kesamaan
dua rata-rata (uji-t) dan uji proporsi
(uji-z).

Selanjutnya uji proporsi diguna-
kan untuk mengetahui persentase sis-
wa yang memiliki kemampuan komu-
nikasi baik pada Problem Based
Learning lebih dari 60%. Keputusan
uji H, diterima apabila zp;pyng <

A 32 9 27 71,49 16,7
B 31 8 25 62,98 15,1
Keterangan:

NR = Nilai Terendah
NT = Nilai Tertunggi
Skor Maksimum Ideal (SMI) = 27

Berdasarkan Tabel 3. dapat di-
ketahui bahwa rata rata skor kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata skor kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti  konvensional, artinya ke-
mampuan komunikasi matematis ke-
las Problem Based Learning lebih
baik dibandingkan dengan kelas kon-
vensional.

Selain itu juga skor tertinggi
dan terendah kelas Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan
kelas konvensional. Dilihat dari sim-
pangan baku kelas Problem Based
Learning lebih tinggi dari kelas



konvensional, artinya kemampuan
komunikasi matematis kelas Problem
Based Learning lebih heterogen
dibandingkan dengan kelas konvensi-
onal.

Untuk mengetahui pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa, maka dilakukan
analisis setiap indikator pada data tes
kemampuan awal dan tes kemampuan
akhir kelas eksperimen dan kelas kon-
trol. Adapun hasil analisis dari kedua
tes pada kedua kelas disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pencapaian Indikator
Kemampuan Komunika-
si Matematis

No Indikator Persentase
A B

1. Menggambar-
kansituasimasa-
lahdanmenya-
takansolusi ma- 671 639
salahmengguna-
kangambar,
bagan, dantabel.

2. Menjelaskan ide,
situasi,
danrelasimatema- 86,9 83,3
tissecaratulisan.

3. Menggunakan
bahasa matema-
tika dan simbol
secara tepat.

63,1 50,6

Berdasarkan Tabel 4. terdapat
perbedaan pencapaian indikator ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran
Problem Based Learning dan siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Pencapaian seluruh indika-
tor kemempuan komunikasi matema-
tis yang mengikuti pembelajaran Pro-
blem Based Learning lebih tinggi
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dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Berdasrkan hasil uji kesamaan
dua rata-rata diperoleh diperoleh hasil
thitung = 2,05 dan Ciritis = 0,167
dengan o = 0,05. Karena nilai
thitung = 2,05 > 0,167 = ty,;smMaka
H, ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan komuni-
kasi matematis siswa dengan Problem
Based Learning lebih dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan pembelajaran konven-
sional. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti Problem Based
Learning lebih tinggi dari pada
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini disebabkan ka-
rena dalam Problem Based Learning
siswa terbiasa dalam memberikan
pendapat terutama dalam kegiatan
berdiskusi kelompok, akibatnya sis-
wa terlatih untuk menjelaskan penye-
lesaian masalah dengan bahasa mate-
matika yang baik dan benar.
Pembelajaran matematika dengan
pendekatan Problem Based Learning
yang berlangsung secara interaktif
membuat siswa mampu menjelaskan
dan memberikan alasan terhadap ja-
waban yang diperolehnya (Romal,
2014).

Berdasarkan data kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan
pembelajaran Problem Based Learn-
ing, terdapat 12 dari 32 siswa yang
memiliki  kemampuan komunikasi
matematis baik atau mendapat nilai
diatas 75. Kemudian dilakukan perhi-
tungan uji proporsi diperoleh zniyyng =
-2,59808 dan zitis = 1,64 dengan o =
0,05. Karena nilai zhitung = -2,59808 <
1,64 = Zyitis, Maka Hy diterima yang
berarti bahwa persentase siswa yang
memperoleh nilai serendah-rendahnya
75 (skala 100) pada siswa yang



mengikuti  pembelajaran  Problem
Based Learning kurang dari 60% dari
jumlah siswa. Pada saat menyelesai-
kan masalah dalam Problem Based
Learning, siswa tidak hanya dituntut
menghitung angka melainkan juga di-
tuntut menginterpretasikan dan me-
maknai pembelajaran (Pannen,
2001:98). Hal ini menjadi salah satu
kendala bagi siswa yang baru mengi-
kuti Problem Based Learning, karena
mereka butuh waktu untuk menyesua-
ikan diri dengan sistem pembelajaran
yang baru vyaitu Problem Based
Learning. Akibatnya hanya sedikit
siswa yang mengikuti Problem Based
Learning mampu mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis-
nya.

Akan tetapi, jika dilihat dari
pencapaian indikator kemampuan ko-
munikasi matematis, pencapaian indi-
kator siswa yang mengikuti Problem
Based Learning lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa ditinjau dari indikator penca-
paian kemampuan komunikasi mate-
matis, siswa yang mengikuti Problem
Based Learning memiliki kemampu-
an komunikasi matematis yang lebih
baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Problem
Based Learning dipandang sebagai
pembelajaran yang tepat dalam me-
ningkatkan kemampuan komunikasi
matematis (Kusuma, 2014:458).

Penyebab lain siswa yang
mengikuti Problem Based Learning
mempunyai kemampuan komunikasi
matematis yang lebih baik daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional karena proses Problem
Based Learning diawali dengan pem-
berian LKK yang didalamnya berisi
masalah yang harus diselesaikan. Ma-
salah yang disajikan berkaitan dengan
kehidupan nyata sehingga siswa lebih
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mudah membayangkan dan memaha-
mi masalah dengan baik. Dengan di-
sajikannya permasalahan dalam kehi-
dupan sehari-hari, siswa akan lebih
mudah memahami dan memaknai
permasalahan yang diberikan sehing-
ga siswa dengan mudah akan menge-
luarkan ide atau gagasannya dalam
memilih cara yang paling tepat untuk
menyelesaikan permasalahannya
(Muchlis, 2012:139). Selanjutnya
siswa secara berkelompok mencari
solusi dari masalah yang ada di
LKK.Siswa dituntut untuk dapat me-
ngembangkan kemampuan menggam-
barkan situasi masalah dan menyata-
kan solusi masalah menggunakan
gambar, menjelaskan ide, solusi, dan
relasi matematika secara tulisan, me-
nggunakan bahasa matematika dan
simbol secara tepat untuk menyelesai-
kan masalah yang terdapat pada LKK.
Kegiatan tersebut dapat meningkat-
kan kemampuan komunikasi matema-
tis siswa.

Sedangkan siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional ha-
nya memperoleh informasi dan materi
dari penjelasan guru. Hal ini dapat
dilihat pada proses pembelajaran yang
diawali dengan guru menjelaskan ma-
teri dan siswa hanya mendengar
kanpenjelasan guru. Selanjutnya guru
memberi contoh soal dan cara penye-
lesaiannya dan siswa hanya memper-
hatikan cara guru menyelesaikan soal
dan mencatatnya. Kemudian guru
memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya jika adahal yang
kurang dipahami. Namun hanya bebe-
rapa siswa saja yang bertanya.Selain
itu, pada saat siswa mengerjakan lati-
han soal mereka derung mengikuti ca-
ra yang digunakan oleh guru sehingga
ketika diberi latihan soal dengan tipe
yang berbeda mereka kesulitan untuk
menyelesaikannya. Siswa akan ter-
kendala untuk menyelesaikan soal



jika yang ditanya berbeda dengan
contoh soal sebelumnya (Fatimah,
2012:49). Oleh karena itu, dalam
pembelajaran konvensional sulit un-
tuk meningkatkan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa.

Meskipun  Problem  Based
Learning memberikan peluang kepa-
da siswa untuk mengembangkan ke-
mampuan komunikasi matematis, na-
mun proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada siswa yang me-
ngikuti Problem Based Learning ti-
dak mencapai proporsi efektif yang
diharapkan, yaitu lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Hal ini disebabkan sis-
wa tidak terbiasa belajar mandiri, ka-
rena pada Problem Based Learning
guru hanya bertindak sebagai pem-
bimbing dan pengarah, sedangkan sis-
wa dituntut untuk lebih mandiri da-
lam pembelajaran.

Selain itu, siswa juga belum ter-
biasa mengerjakan permasalahan-per-
masalahan dalam kehidupan sehari-
hari seperti yang terdapat pada LKK
apalagi  permasalahan-permasalahan
tersebut bersifat non rutin yang jarang
diberikan guru kepada siswa. Akibat-
nya siswa mengalami kesulitan me-
nyelesaikan permasalahan-permasala-
han tersebut. Selama ini siswa sudah
terbiasa dengan pembelajaran kon-
vensional yang sudah berjalan dalam
waktu yang cukup lama. Untuk me-
ngatasi masalah tersebut guru mem-
berikan pertanyaan-pertanyaan pe-
nuntun pada setiap kelompok.

Pada proses pelaksanaan Pro-
blem Based Learning terdapat bebera-
pa kendala yang ditemukan di kelas
diantaranya, pada pertemuan pertama,
siswa masih terlihat bingung dan kon-
disi kelas kurang kondusif pada saat
diskusi kelompok. Banyak siswa pada
kelompok yang satu Dberjalan-jalan
keliling kelas untuk bertanya ke
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kelompok lain dan juga terdapat
siswa yang hanya mengandalkan te-
man kelompoknya yang memiliki ke-
mampuan tinggi untuk dapat menye-
lesaikan permasalahan yang terdapat
pada LKK. Hal ini menyebabkan
suasana kelas menjadi kurang kon-
dusif, akibatnya siswa mengalami ke-
sulitan dalam mengerjakan tugasnya
karena suasana Yyang berisik, dan
terganggu oleh siswa lain yang men-
coba meminta jawaban dari siswa
yang memiliki kemampuan tinggi.
Perlu adanya kondisi yang kondusif
dan nyaman untuk mempelajari mate-
matika (Firmansyah, 2010:48).

Kendala lain yang ditemukan
adalah pada saat salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di de-
pan kelas, masih terdapat kelompok
lain yang kurang memperhatikan
penjelasan kelompok yang presentasi
tersebut, serta siswa yang mempre-
sentasikan hasil diskusi tersebut be-
lum menggunakan bahasa matematika
dengan baik dan benar, sehingga in-
formasi yang disampaikan oleh siswa
yang presentasi tidak diterima dengan
jelas oleh siswa lain dan waktu yang
diberikan kurang optimal, dikarena-
kan Problem Based Learning memer-
lukan waktu yang cukup lama pada
tahap mengerjakan LKK, berdiskusi,
dan mempresentasikan hasil diskusi.
Akibatnya, agar tidak terjadi miskon-
sepsi, guru melakukan klarifikasi ke-
tika ada konsep yang keliru pada saat
presentasi dengan bahasa matematika
yang baik dan benar dan terus mengi-
ngatkan waktu kepada siswa ketika
mengerjakan LKK, berdiskusi, dan
mempre-sentasikan hasil diskusi agar
tidak melebihi waktu yang telah di-
rencanakan.

Pada pertemuan selanjutnya sis-
wa mulai dapat beradaptasi dengan
Problem Based Learning. Hal ini
terlihat dari kondisi kelas yang sudah



mulai kondusif, proses pembelajaran
yang dilaksanakan sudah sesuai deng-
an waktu yang telah ditentukan dan
proses diskusi kelompok juga sudah
mulai berjalan dengan baik, siswa
dengan teman sekelompoknya saling
bekerjasama untuk menyelesaikan
permasalahan pada LKK. Ketika sis-
wa mengalami kesulitan pada saat
mengerjakan LKK, siswa sudah mulai
bertanya kepada guru daripada berta-
nya ke kelompok lain. Selain itu, pada
saat salah satu kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusi, pengunaan ba-
hasa matemataika yang digunakanpun
sudah mulai baik dan benar, dan ke-
lompok lain sudah mulai memperhati-
kan dan menanggapi.

Berdasarkan pembahasan  di
atas, dapat diketahui bahwa Problem
Based Learning tidak efektif ditinjau
dari kemampuan komunikasi mate-
matis siswa, karena proporsi siswa
yang memiliki kemampuan komuni-
kasi matematis terkategori baik pada
siswa yang mengikuti Problem Based
Learning tidak mencapai proporsi
efektif yang diharapkan, yaitu lebih
dari 60% dari jumlah siswa. Akan te-
tapi, peningkatan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang mengi-
kuti Problem Based Learning lebih
tinggi daripada peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.

Selain  kelemahan-kelemahan
pada pelaksanaan penelitian yang te-
lah diuraikan diatas, dilihat dari data
kemampuan komunikasi siswa me-
nunjukan bahwa ratarata kemampuan
komunikasi matematis siswa berada
dibawah KKM, yang berarti siswa
memiliki kemampuan yang rendah.
Problem Based Learning tidak dapat
digunakan di kelas-kelas dengan
kemampuan rendah (Mustofa dan
Muhammad, 2011:350). Oleh karena
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itu ada kemungkinan tidak efektifnya
Problem Based Learning ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis
siswa dikarenakan kemampuan siswa
yang rendah. Dan pada penelitian ini
tidak dilakukannya pengukuran Kke-
mampuan awal siswa, sehingga tidak
diketahui kemampuan komunikasi
matematis siswa saat penelitian akan
dilakukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh bahwa
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti Problem Based
Learning lebih tinggi dari pembe-
lajaran konvensional, akan tetapi
persentase siswa dengan Problem
Based Learning tidak mencapai 60%,
maka didapat kesimpulan bahwa
Problem Based Learning tidak efektif
ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa.
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